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ABSTRAK

Kajian ini berusaha menganalisis uang kertas yang selama ini berlaku dalam masyarakat
dalam persepktif mazhab Syafi’i. penelitian ini menggunakan metode penelitian Pustaka.
Data primer diperoleh dari kitab Maszhab Syafi’i dan analisis data dilakukan secara
kualitatif. Hasil penelitian ini penulis menemukan bahwa uang kertas ada yang
mengatakan wajib dizakati, ada yang mengatakan tidak wajib. Pendapat yang mengatakan
wajib memberi alasan, bila posisi uang kertas sekarang sebagai ganti dari uang dirham
dan dinar yang ada pada masa lalu maka hikmah yang ada pada dirham dan dinar pun ada
pada uang kertas yang berlaku pada masa sekarang dan bila dilihat dari segi nilai uang
kertas ini sebagai ganti dari nilai emas dan perak, artinya uang kertas yang dimilki
seseorang sebagai ganti emas dan perak hanya pada bentuknya saja maka uang kertas
inipun wajib dizakati. Pendapat yang mengatakan tidak wajib memberi alasan tidak
datang dalil yang mewajibkan mata uang selain dirham dan dinar untuk dizakati, hikmah
yang ada pada emas dan perak tidak ada pada mata uang selain emas dan perak. Mata
uang selain emas dan perak tidak ada persamaannya dengan dirham dan dinar yang hinga
bisa dikiaskan kepada wajib dizakati.

Kata Kunci: Zakat Uang Kertas, Figh Syafi’iyah

ABSTRACT

This study attempts to analyze paper money that has been prevailing in society in the
perspective of the Shafi'i school of thought. This research uses the library research
method. Primary data was obtained from the book of the Shafi'i school and the data
analysis was carried out qualitatively. The results of this study, the authors found that
some paper money said it was obligatory to pay zakat, some said it was not obligatory.
The opinion that says it is obligatory to give reasons, if the position of paper money is
now instead of the dirhams and dinars that existed in the past, the wisdom that exists in
the dirhams and dinars is also in the paper money that applies today and when viewed in
terms of the value of paper money This is in exchange for the value of gold and silver,
meaning that paper money that is owned by a person in exchange for gold and silver is
only in form, then these banknotes must also be paid zakat. zakat, the wisdom that is in
gold and silver is not in currency other than gold and silver. Currencies other than gold
and silver have nothing in common with dirhams and dinars which can be referred to as
obligatory zakat.

Keywords: Zakat on Paper Money, Figh Syafi'iyah.
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1. PENDAHULUAN

Ajaran Islam itu tidak hanya terbatas pada masalah hubungan pribadi antara
seorang individu dengan Penciptanya yaitu Allah namun mencakup pula masalah
hubungan antara sesama manusia dalam kehidupan bermasyarakat, bahkan juga
hubungan antara manusia dengan makhluk lainnya termasuk dengan alam dan lingkungan
(Karim, 2004). Namun demikian ada juga ibadah yang sangat erat kaitannya dengan
muamalah, seperti zakat. Dengan zakat, Allah SWT menghendaki kebaikan kehidupan
manusia dengan ajaran-Nya agar hidup tolong menolong, gotong royong dan selalu
menjalin persaudaraan. Adanya perbedaan harta, kekayaan dan status sosial dalam
kehidupan adalah sunnatullah yang tidak mungkin dihilangkan sama sekali. Bahkan
adanya perbedaan status sosial itulah manusia membutuhkan antara satu dengan lainnya.
Zakat adalah salah satu instrumen paling efektif untuk menyatukan umat manusia dalam
naungan kecintaan dan kedamaian hidupnya di dunia, untuk menggapai kebaikan di
akhirat, juga menjadi penyokong untuk membantu perkembangan ekonomi dalam
mengurangi dan lambat laun meniadakan angka fakir dan kemiskinan (Al-Hadhri, tth).

Disamping hal demikian, zakat juga merupakan salah satu pondasi Islam berpijak,
salah satu dari lima rukun Islam yang lima sebagaimana tertuang dalam perkataan Nabi
Muhammad SAW, yaitu sebagai berikut:

u@)e‘yﬂj@“js&‘)n ¢uﬂjJSM\ﬁG)J4ﬁ‘d‘HJ \WU\J&\Y\‘UN U\BAL@&W&?N&Y\‘;\;
(JA.C u.\\ b‘JJ)

Artinya: Islam dibangun di atas lima azas, bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah,
Meyakini Nabi Muhammad utusan Allah, melaksanakan shalat, membayar
zakat, berhaji dan puasa ramadhan. (H.R. Ibnu Umar).

Hadits Nabi di atas menjadi pertanda bahwa sosial juga menjadi landasan agama
Islam sehingga tidak dapat dibenarkan pendapat sebagian golongan yang secara sepihak
mengatakan bahwa Islam hanyalah agama yang mengatur ibadah saja dan mengabaikan
kepentingan ekonomi dan kesejahteraan umatnya.

Zakat selain dibahas di dalam pokok bahasan ibadat karena dipandang bagian
yang tidak terpisahkan dari shalat, sesungguhnya juga merupakan bagian sistem sosial-
ekonomi Islam. Oleh karena itu sebagian ulama-ulama Islam menumpahkan perhatian
besar membahas hukum dan makna zakat itu sesuai dengan bidang spesialisasi masing-
masing (Qardhawi, 1991).

Zakat merupakan salah satu bentuk realisasi dalam mensyukuri nikmat harta yang
telah diberikan Allah SWT. Dengan demikian bisa dikatakan sungguh sangat rendah budi
pekerti orang yang mengetahui bahwa orang yang tinggal disekitarnya adalah orang fakir
sedangkan belas kasihan tidak pernah dirasakan (Ashiddigie, 2005). Disisi lain, Allah
mewajibkan zakat kepada orang kaya tidak hanya untuk mewujudkan belas kasihan
kepada orang fakir miskin, namun juga untuk melindungi orang kaya dari bencana
kelaparaan dan kepapaan. Bencana kelaparan dan kepapaan apabila terjangkit tidaklah
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membedakan antara orang kaya dengan orang yang miskin.

Zakat adalah rukun Islam ketiga yang diwajibkan di Madinah pada bulan Syawal
tahun ke 2 H (Az-Zain, 2010). Zakat merupakan kewajiban bagi orang beriman (muzakki)
yang mempunyai harta yang telah mencapai ukuran tertentu (nishab) dan waktu tertentu
(haul) untuk diberikan pada orang yang berhak (mustahiq). Sedangkan kewajiban zakat
dalam Islam memiliki makna yang sangat fundamental, saling berkaitan erat dengan
aspek-aspek ke-Tuhanan, juga ekonomi sosial. Sebagai rukun ketiga dari rukun Islam,
zakat juga menjadi salah satu di antara panji-panji Islam yang tidak boleh diabaikan oleh
siapapun juga. Oleh sebab itu, orang yang enggan membayar zakat boleh dipaksa dan
orang yang tidak mengakui tentang kewajiban zakat dianggap kafir karena dalam
penunaian zakat itu memiliki arti yang sangat penting. Adapun hukumnya zakat adalah
wajib ‘aini dalam arti kewajiban yang ditetapkan untuk diri pribadi dan tidak mungkin
dibebankan pada orang lain.

Dalam figh Syafi’iyyah, zakat ada dua, zakat fitrah dan zakat mal (harta), zakat
mal (harta) terbagi kepada beberapa pembagian diantaranya adalah nuqud yaitu mata
uang dirham (perak) dan dinar (emas), namun, emas dan perak yang belum dijadikan mata
uang (madhrub) juga diwajibkan zakat. Sebagaimana pernyataan Zain al-Din al-Malibari
dalam kitab Fathal-Mu 'in (Al-Malibari, 2010):

G paalls lppaliaial) oo § Gal WA g pae 2 ol

Artinya : Sekalipun belum dijadikan mata uang (madhrub), berbeda pendapat dengan
ulama yang mewajibkan zakat emas dan perak hanya pada mata uang yang
(madhrub).

Teks kitab di atas menunjuki bahwa emas dan perak wajib zakat baik dijadikan
mata uang atau tidak, ada pula pendapat ulama yang mewajibkan zakat emas dan perak
hanya ketika sudah dijadikan mata uang. Saat dikeluarkan zakat untuk emas dan perak
yang sudah dijadikan mata uang tentu ada nilai mata uangnya. Uang kertas yang berlaku
saat ini baik untuk membeli barang ataupun membayar jasa, merupakan alat tukar yang
menggantikan emas dan perak sebagai alat tukar utama sebelumnya. Maka dengan alasan
ini ada yang mengatakan wajib zakat pada mata uang ketika jumlah uang tersebut sampai
kadar emas atau perak yang wajib zakat. Apalagi sekarang hampir tidak ada lagi Negara
yang menjadikan mata uang dari emas dan perak.

Sebagai informasi, nilai uang kertas tempo dulu memiliki perbedaan dengan nilai
uang kertas yang berlaku saat ini. Dulunya, seseorang yang memiliki uang kertas senilai
satu juta sama halnya dengan mempunyai kadar emas senilai satu juta yang tersimpan dan
bisa diambil kapan saja melalui sertifikat kepemilikan. Selanjutnya, dengan alasan agar
lebih praktis, sertifikat tersebut pada akhirnya langsung dijadikan sebagai alat untuk
bertransaksi. Namun seiring berjalannya waktu disertai adanya berbagai kepentingan para
pelaku ekonomi dunia, uang kertas yang bernilai sama dengan kadar emas tersebut
kemudian tidak berlaku lagi dan digantikan dengan uang kertas yang tidak mempunyai

Studi Komparatif Pendapat Ulama Syafi iyah 36

Zahrul Fatahillah


https://ejournal.unida-aceh.ac.id/index.php/jspi

Al-Ahkam: https://ejournal.unida-aceh.ac.id/index.php/jspi
Jurnal Syariah dan Peradilan Islam
Vol. 2 No. 2 Tahun 2022

nilai simpanan emasnya seperti yang berlaku hingga saat ini. Berdasarkan permasalahan
yang telah diuraikan di atas maka kajian ini bertujuan menganalisis status uang kertas
dalam bab zakat menurut perspektif figh Syafi’iyah.

2. KAJIAN PUSTAKA

Zakat terbagi kepada 2 (dua) macam, yaitu: Pertama, Zakat fitrah, Zakat fitrah
merupakan sebagian dari syari’at yang terkhusus untuk umat Nabi Muhammad SAW,
menurut pendapat yang masyhur zakat fitrah disyari’atkan pada tahun ke 2 H dua hari
sebelum hari raya Idul Fitri. Zakat fitrah hikmahnya adalah untuk menutupi kekurangan
yang terjadi selama berpuasa di bulan Ramadhan. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh
Zakariyya al-Anshari dalam karyanya Minhaj al-Thullab sebagai berikut :

5ol e Al A5l 3 (e g Cum jh g 3Dlall Gl seaadl sane yiny LS pgeall el pua LgieSa g
Bz Oesn aell J8

Artinya: Dan hikmah zakat fitrah adalah untuk menutupi kekurangan yang dilakukan
ketika berpuasa Ramadhan sama seperti sujud sahwi yang menutupi kekurangan
yang dilakukan ketika shalat, dan zakat fitrah diwajibkan pada bulan Ramadhan
tahun ke 2 H dua hari sebelum hari raya sebagaimana pendapat al-Hafnawi.

Zakariyya al-Anshari menjadikan hadits tersebut sebagai dalil wajibnya zakat
fitrah sebelum ijmak (Al-Anshari, 2010). Kata ‘“furidha” dalam hadits di atas
memunculkan berbagai interpretasi di kalangan para ulama, namun jumhur ulama
mengartikan kata “furidha” dengan makna “alzama” dan “awjaba” yang artinya adalah
wajib dan mesti, sehingga zakat fitrah adalah wajib hukumnya di sisi mereka (Nawawi &
Zakaria, 2010).

a. Zakat Mal (Harta)

Menurut etimologi bahasa (lughat), harta adalah segala sesuatu yang diinginkan
sekali oleh manusia untuk memiliki, memanfaatkan dan menyimpannya. Sedangkan
menurut terminologi syari‘ah (istilah syara’), harta adalah segala sesuatu yang dapat
dimiliki (dikuasai) dan dapat digunakan (dimanfaatkan) menurut ghalib-nya (lazim). Jadi
zakat Mal adalah harta-harta yang dibebankan untuk dikeluarkan zakat. Adapun macam-
macam harta yang tergolong dalam zakat mal adalah sebagai berikut:

1) Binatang ternak

Binatang ternak yang tergolong dalam zakat mal tidak semuanya, akan tetapi
hanya sebagian saja, yaitu : unta, sapi/ kerbau, kambing/ domba. Adapun syarat wajibnya
zakat binatang ternak adalah sebagai berikut; yaitu Islam, merdeka, milik sepenuhna,
sampali nisabnya, sempurna haul, dan digembalakan.

Emas dan perak merupakan logam mulia yang selain merupakan tambang elok,
juga sering dijadikan perhiasan. Emas dan perak juga dijadikan mata uang yang berlaku
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dari waktu ke waktu. Islam memandang emas dan perak sebagai harta yang (potensial)
berkembang. Dalam Islam emas dan perak diwajibkan zakat jika berbentuk uang atau
leburan logam, dan juga jika dalam bentuk bejana, ukiran atau perhiasan bagi kaum pria.
Adapun emas dan perak yang dipakai oleh wanita sebagai perhiasan maka hukumnya
tidak wajib menurut pendapat kuat yang ada dalam figh Syafi’i. Syarat wajibnya zakat
emas dan perak sama dengan syarat yang ada pada zakat binatang ternak kecuali gembala
(Al-Ktabib, tth).

2) Zakat Hasil Pertanian

Hasil pertanian adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang bernilai
ekonomis seperti biji-bijian, umbi-umbian, sayur-mayur, tanaman hias, rumput-
rumputan, dedaunan dan lain-lain. Namun demikian, dalam mazhab Syafi’i hasil
pertanian yang dikenakan zakat hanyalah tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang dijadikan
makanan pokok oleh manusia pada saat normal bukan di saat waktu mendesak disamping
itu juga harus bisa disimpan dalam tempo yang lama. Oleh karena itu biji-bijian yang
dijadikan sebagai makanan pokok di saat mendesak seperti labu, pala, badam, kemiri dan
sejenisnya tidak dikenakan zakat karena tidak menjadi makanan pokok manusia di saat
normal meskipun dapat disimpan. Maka dari itu syarat wajibnya zakat hasil pertanian
berbeda dengan zakat mal lainnya, yaitu; tanaman tersebut sesuatu yang bisa untuk
bercocok tanam; tanaman tersebut merupakan makanan pokok manusia di saat normal,;
tanaman tersebut merupakan hasil yang bisa disimpan dalam tempo waktu yang lama;
dan sampai nisab.

3) Buah-buahan

Dalam figh Syafi’iyah, buah-buahan yang diwajibkan zakat adalah hanya buah
kurma dan anggur. Adapun syarat diwajibkan zakat buah-buahan adalah dengan dua
syarat. Pertama, buah tersebut sudah matang dan tua, artinya orang yang memetik
buahnya sebelum matang maka tidak diwajibkan zakat. Namun makruh hukumnya bila
hal itu dilakukan dengan maksud supaya tidak dikenakan zakatnya. Kedua, sudah sampai
nisabnya. Nisabnya buah-buahan adalah apabila sudah mencapai 5 usug. Maka dalam figh
Syafi’iyah, tidak diwajibkan zakat apabila buahnya belum mencapai 5 usug. Hal ini
berbeda dengan pendapat Abu Hanifah yang tidak mengharuskan 5 usuq sebagai standar
wajibnya zakat buah-buahan. (Al-Mawardi, 2010).

4) Harta Perniagaan

Harta perniagaan adalah semua yang diperuntukkan untuk diperjual-belikan
dalam berbagai jenisnya, baik berupa barang seperti alat-alat, pakaian, makanan,
perhiasan maupun makanan. Perniagaan tersebut baik dilakukan secara perorangan atau
perserikatan seperti; Commanditaire VVennootschap, Perseroan Terbatas, Koperasi dan
sebagainya. Mengenai syarat-syarat wajibnya zakat harta perniagaan sama dengan zakat
emas dan perak.
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3. METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu dengan pendekatan normatif
dan deskriptif, maka metode yang digunakan adalah riset kepustakaan dari pendapat para
ahli yang diformulasikan dalam buku-buku, istilah ini lazim disebut dengan library
research yaitu pengambilan data yang berasal dari buku-buku atau karya ilmiah yang
berhubungan langsung dengan pokok permasalahan. Sumber data primer yang
digunakana dalam kajian ini adalah kitab figh Syafi’iyah, seperti kitab al-Bajuri karangan
Ibrahim al-Bajuri, kitab Fathal-Mu 'in karangan Zainu al-Dinal-Malibari, kitab Fathal-
Wahab karangan Zakariyya al-Anshari dan kitab al-Mahalli karangan Jalal al-Din
Muhammad ibn Ahmad. Buku Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, dimana buku
ini adalah buku yang memuat keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes Nahdlatul
Ulama dan Buku Manhaj solusi umat karya Santri Madrasah Hidayah Mubtadi-ien
Ponpes Lirboyo, dan buku-buku lain yang relevan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kewajiban Menzakati Uang Kertas dan Pendapat yang Melarangnya

Berbeda pendapat ulama tentang zakat uang kertas, ada yang mengatakan wajib
dizakati dan ada pula yang berpendapat tidak wajib. Berbeda pendapat ini berdasar pada
uang kertas tersebut apakah ada persamaannya dengan emas dan perak sehingga wajib
dizakati atau tidak ada persamaanya sehingga tidak wajib dizakati. Berangkat dari ini
penulis akan menguraikan beberapa pendapat ulama yang menyatakan uang kertas
tersebut wajib dizakati dan yang tidak wajib dizakati.

a. Pendapat Yang Mengatakan Wajib
Abdurrahman al-Jaziri dalam kitabnya Al-Fighu ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah
mengurakan sebagai berikut (Al-Jaziry, 2010):

Led o Say s Jalail) b dadll 5 a ) Jaa il L A0l (35591 8BS 31 Cagmn s (5 o ledll ) sean
SIS s i agiSars ALl 15V e 855 Gl (ol (5% O sl (o s use (53 il
Lo ALl Calla 5 Lead BN g g (Ao AT (ga 300 oLg8h aand 120588 ) Lgia () s yi W 5 Aucadlly Lgie

Artinya : Jumhur ulama berdapat wajib zakat pada uang kestas, karena uang kertas
menggantikan posisi emas dan perak sebagai alat tukar dan mudah untuk
ditukarkan dengan perak. Sangat tidak masuk akal bahwa pada manusia ada
sekumpulan harta berbentuk kertas yang bisa ditukar dengan nishab zakat
perak dan mereka tidak mengeluarkan zakatnya. Karena itulah para fugaha
tiga mazhab sepakat tentang kewajiban zakatnya. Hanya ulama mazhab
Hambali saja yang tidak sepakat.

Hal yang sama dikemukan oleh Wahbah al-Zuhaili, dalam kitabnya Al-Figh al-
Islami wa Adillatuhu sebagai berikut (Zuhaily, 2010):
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Artinya : Karena peraturan tentang uang kertas baru muncul setelah perang dunia pertama
maka para fugaha klasik tidak membahas tentangnya. Para fugaha
kontemporer telah membahas tentang hukum zakat pada uang kertas, mereka
menetapkan bahwa uang kertas wajib dizakati menurut jumhur fugaha
(Hanafiyah, Malikiyah dan Syafi’iyah) karena uang merupakan utang kuat
atas kas Negara atau jaminan utang atau wesel perbankan yang merupakan
hutang yang mesti dibayar sesuai dengan nilainya. Para pengikut mazhab
Hambali berpendapat uang kertas tidak wajib dizakati sehingga ia ditukar
dengan emas atau perak, karena dikiaskan kepada terima utang. Pendapat yang
benar adalah wajib zakat pada uang kertas, karena ia merupakan alat tukar
yang sempurna yang menggantikan posisi emas dan perak sebagai alat tukar
dan semua Negara tidak mengizinkan selain uang resminya dijadikan sebagai
alat tukar.

Berdasarkan kitab yang mu 'tabarah KH. Sahal Mahfudh berani mengambil
kesimpulan bahwa uang wajib dizakati. Alasan logis yang dipakai KH. Sahal Mahfudh
adalah karena uang telah menggantikan fungsi emas dan perak sebagai alat tukar dalam
suatu transaksi dan untuk mengukur jasa. Bahkan, jika dibandingkan dengan emas dan
perak, uang memiliki banyak keistimewaan dan lebih praktis. Disamping itu, uang pun
dapat sewaktu-waktu ditukar dengan emas dan perak tanpa mengalami kesulitan
(Sasongko, 2007).

Dalam buku Kang Santri Menyinggkap Problematika Umat tertulis bahwa terjadi
perbedaan ulama tentang zakat uang rupiah, satu versi menyatakan wajib dizakati, sebab
pada dasarnya, uang tersebut adalah bukti atas kepemilikan emas dan perak. Menurut
versi yang kedua menyatakan uang rupiah tidak wajib dizakati. Pendapat ini berdasar
pada referensi kitab al-Tarmisi jilid 4 hal 29-30. Dari beberapa pendapat ulama yang
sudah penulis uraikan menunjuki bahwa uang kertas wajib dizakati, karena uang kertas
merupakan pergantian dari emas dan perak.

b. Pendapat Yang Mengatakan Tidak Wajib

Ulama yang berpendapat uang kertas tidak wajib dizakati melihat bahwa uang
kertas tersebut bukan pengganti dari emas ataupun perak. Berikut ini penulis menguraikan
beberapa nash kitab yang menyatakan bahwa tidak wajib zakat naqd selain pada emas
dan perak. Dalam kitab Al-Bayan karangan Abu Husen al-Yahya tertulis sebagai berikut
(YYahya, 2010):
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B lad W IS g ulaill g sdiall g gl pall s 2 50 305 SIS al aldl (e Lat ) g Lad 8IS 1) i Y
slaball e U 5h g o5 baill A8 b (K5 Al 13 ¢yl sl

Artinya : Tidak wajib zakat naqd selain pada emas dan perak dari segala permata, seperti
mutiara, batu zamrud, karang, kuningan, dan tembaga, juga tidak wajib zakat
pada minyak kasturi dan bahan bibit minyak wangi, tidak wajib zakat
semuanya ini bila tidak dijadikan barang perniagan, ini pendapat kebanyakan
ulama.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh imam Al-Ramli dalam kitabnya Nihayatu
al-Muhtaj, berikut pernyataannya (Al-Abbas, 2010):

sama LiY ¢ Lan gaiy puial) 5 lusall Lelia g 55 il g sl g (515U alsall yilu ) (A31S5Y5)

Artinya : Tidak wajib zakat naqd pada segala permata, seperti mutiara, batu delima,
permata biru dan yang semisalnya seperti minyak kasturi dan bahan bibit
minyak wangi dan seumpama keduanya. Karena semuanya itu disediakan
untuk dipakai, maka diserupakan dengan binatang ternak untuk dipekerjakan
pada sama-sama tidak wajib zakat dan karena tidak datang dalil yang
menunjuki kepada wajib.

Pernyataan yang senada juga disampaikan oleh Al-Mawaridi dalam Al-Hawi al-
Kabir sebagaimana berikut :

A“_\LA}LAG&‘—Q‘)AJ\}mw\}é‘)ﬁ\}mﬂ\dhl.ucwzuﬁﬂs‘)y‘j

Artinya : Tidak wajib zakat pada sesuatu yang bukan emas, perak, dan binatang ternak.
Menjalani dan mengikuti itu pada sesuatu yang sudah disifatkan (Al-Mawaridi,
2010).

Dalam kitab Al-Bajuri oleh syekh Ibrahim Al-Bajuri mengemukakan sebagai
berikut (Al-Bajuri, tth) :

o) 8 Laga dl Jan 38 5 dae L) Aniilall Lgails edac W) 5 YL elanill (jlane Logil Lagad 5IS31 Cagm s 8 inall
Gyl A ) AaSal) gl 8 Laa 338 (e clagupnalii gl 5 ¢ B S Gl cilala Ui ¢ Lelal ol 5 Loall

Artinya : Makna atau ‘illah wajib zakat pada emas dan perak adalah karena keduanya
disediakan untuk menikmati dengan mengambil atau memberi, maka
diserupakan keduanya dengan binatang ternak. Allah menjadikan dengan emas
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dan perak pondasi dunia dan teratur pendudduk dunia dengan keduanya, maka,
hajat dan kebutuhan manusia banyak semuanya tertunai dengan emas dan
perak, barang siapa menyembunyikan keduanya dengan tidak memberi zakat
dia sudah meniadakan hikmah yang sudah Allah ciptakan pada keduanya,
hikmah ini tidak ada pada selain emas dan perak dari segala jenis permata.
Maka tidak wajib zakat selain pada emas perak karena tidak datang dalil yang
mewajibkannya.

Dalam kitab Nihayatu al-Muhtaj hal yang serupa oleh imam Al-Ramli juga
mengatakan sebagai berikut :

Lol ¢ 58S Ll cilala (Y ¢ LA Ul al ol g Lall f 8 Lega 3 sdbae o Nt dl) aad Ca il (g (gl
Axia s Al ald s (S LI LAl AaSad) Jlal 88 Laa 35S (pad ¢ I s (g0 et pue DA Lagy (acad
ol il sa iy

Artinya : Emas dan perak adalah bagian dari kesempurnaan nikmat Allah SWT. atas
hambanya, dengan keduanya menjadi pondasi dunia dan teratur segala hal
makhluk, hajat dan kebutuhan manusia banyak, semuanya terselesaikan
dengan emas dan perak, berbeda dengan harta selain emas dan perak, barang
siapa menyembunyikan keduanya dengan tidak memberi zakat dia sudah
meniadakan hikmah yang sudah Allah ciptakan pada keduanya, seperti orang
yang menyandera gadhi Negara dan melarangnya dari menunaikan hajat
manusia (Al-Abbas, 2010).

Dari beberapa nash kitab yang ada di atas dapat dipahami bahwa selain emas dan
perak tidak wajib dizakati, dengan alasan pertama, tidak datang dalil yang
mewajibkannya. Kedua, hikmah yang Allah ciptakan pada emas dan perak berdasar pada
matan kitab di atas tidak ada pada harta selain emas dan perak, termasuk tidak
diperdapatkan hikmah tersebut pada uang kertas. Maka di sinilah letak perbedaan antara
emas atau perak dengan uang kertas dan harta lainnya selain emas dan perak (Al-Haitami,
2010).

48 318 3 D 5 )lad Lo L sl Lgie o glaall jaay W 5 Ley Alalaall e W 55 58301 48 6l) of ol sl Jucals
It il Cumy Loy gy Niny 83 gaaile dadia 4313 2n (848 6 Of Lida ) Lidl dgle 3 sinall Ja gy (e ()8
Oabadlall a3 ey s Lai) Clalrall L Lgy g lanY (8 IS a3 SO 48 ) gll g HLaal) Jla 3 e
G Y 5 L Jalag ol o8 Lgia prana sl aSal) lld cpplaSliall a1 1315 2 ill A jia Lely 3

Atrtinya : Kesimpulan jawaban bahwa lembaran kertas yang disebutkan (kertas yang
disediakan pemerintah untuk melakukan muamalah) tidak sah muamalahnya
dan tidak dimiliki mata benda tijarah melalui atau dengan kertas tersebut,
maka yang dimiliki tersebut tidak wajib dizakati. Syarat benda yang diakad
harga atau yang dihargakan itu bahwa ada pada ma’qud ‘alaih itu zat

Studi Komparatif Pendapat Ulama Syafi iyah 42

Zahrul Fatahillah


https://ejournal.unida-aceh.ac.id/index.php/jspi

Al-Ahkam: https://ejournal.unida-aceh.ac.id/index.php/jspi
Jurnal Syariah dan Peradilan Islam
Vol. 2 No. 2 Tahun 2022

bermanfaat yang dimaksudkan yang diperhitungkan pada syara’ dengan
sekira-kira bisa ditukarkan dengan sesuatu yang berharga pada ‘uruf diwaktu
ikhtiyar (tidak darurat), sementara kertas tersebut tidak demikian, kertas itu
bermanfaat semata-mata hukum raja dengan menjadikannya pada posisi naqd,
seandainya raja mencabut hukum tersebut atau menghapus nomor atau harga
pada kertas tersebut maka tidak bisa dipakai lagi dan tidak bisa ditukarkan
dengan harta.

Dari nash kitab di atas dengan jelas dapat kita pahami bahwa uang kertas itu ada
nilainya karena peraturan pemerintah sedangkan zat kertas itu sendiri tidak ada nilainya
sama sekali, maka karena itu uang kertas tidak bisa disamakan dengan emas atau perak
pada sama-sama wajib dizakati, emas dan perak punya nilai bukan hanya pada nomor itu
saja. Dalam buku Referensi Umum Umat tertulis, menurut syekh Muhammad Al-Anbani
dan Al-Habib Abdullah bin Abi Bakar uang kertas wajib dikeluarkan zakat tijarah jika
uang kertas tersebut dijadikan sebagai benda tijarah, sedangkan apabila uang kertas tidak
dimaksudkan untuk tijarah menurut kesepakatan ulama tidak wajib dizakati (Syakur &
Fadhli, 2012).

Menyangkut berbedanya emas dan perak dengan harta lain penulis juga
menagalkan nash kitab lain walau dari permasalahan yang berbeda, seperti yang ada
dalam Al-Mukhtasar al-Muzani pada bab giradh (Ismail, 2010) :

Lga 5e iDLl & ) aaljall 5 uiliall (8 W) Gl S8l g W5 dll das ) =il (8

Artinya : Imam Syafi’i berpendapat bahwa tidak boleh melakukan akad al-giradh Selain
dengan dinar dan dirham karena itu merupakan asman (harga pasaran) dan
gimat (harga dalam akad) untuk segala sesuatu.

Hal yang senada juga disebutkan dalam kitab al-Majmu’ (Yahya, 2010):

lele Ll all

Artinya: Tidak sah akad giradh/mudharabah kecuali yang dijadikan modal adalah sesuatu
yang dijadikan untuk menghargakan yang lain, yaitu dirham dan dinar,
sementara selain keduanya dari mata benda, perak yang dilelehkan, potongan
emas, dan uang tembaga tidak sah giradh.

Pada bab giradh disyaratkan yang jadi modal adalah emas dan perak, tapi tidak
dibolehkan yang jadi modal selain emas dan perak dari segala jenis mata benda termasuk
didalamnya perak yang dilelehkan, potongan emas, dan uang tembaga. Perlu diingat,
bahwa penulis jadikan nash kitab ini termasuk dalam pendukung uang kertas tidak wajib
dizakati dari segi tidak samanya mata uang emas dan perak dengan mata uang lainnya.
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Karena pendapat yang menyatakan wajib dizakati uang kertas beralasan ada persamaan
uang kertas dengan mata uang dari emas dan perak (dirham dan dinar) sebagaimana yang
telah diuraikan di atas.

Sejauh yang sudah penulis kaji, status uang kertas tentang wajib atau tidak
wajibnya zakat ada dua pendapat, kedua pendapat tersebut masing-masing ada
pegangannya sendiri. Pendapat yang menyatakan tidak wajib dizakati ada beberapa
alasan; Pertama, tidak datang dalil yang mewajibkan mata uang selain dirham dan dinar
untuk dizakati. Kedua, hikmah yang ada pada emas dan perak tidak ada pada mata uang
selain emas dan perak. Ketiga, mata uang selain emas dan perak tidak ada persamaannya
dengan dirham dan dinar yang hingga bisa dikiaskan kepada wajib dizakati, dengan
alasan, pada tempat yang mewajibkan modal dirham dan dinar seperti pada modal giradh
menurut figh Syafi’iyah tidak boleh dengan mata uang lain.

Pendapat yang mengatakan uang kertas wajib dizakati berpegang dengan
beberapa alasan. Pertama, dalil al-Qur'an atau hadits memang tak ada yang menunjuki
kepada uang kertas wajib dizakati, tapi bila dilihat dari segi ‘i//ah yang ada pada wajib
dizakati emas dan perak uang kertas pun wajib dizakati, ‘i/lah tersebut adalah wajib zakat
pada emas dan perak adalah karena keduanya disediakan untuk menikmati dengan
mengambil atau memberi, maka diserupakan keduanya dengan binatang ternak, pada
uang kertas juga ada ‘/lah ini. Kedua, bila posisi uang kertas sekarang sebagai ganti dari
uang dirham dan dinar yang ada pada masa lalu maka hikmah yang ada pada dirham dan
dinar pun ada pada uang kertas yang berlaku pada masa sekarang. Ketiga, bila dilihat dari
segi nilai uang kertas ini sebagai ganti dari nilai emas dan perak, artinya uang kertas yang
dimilki seseorang sebagai ganti emas dan perak hanya pada bentuknya saja maka uang
kertas inipun wajib dizakati.

Dilihat dari segi hikmah pada pemberian zakat yaitu sebagai salah satu instrumen
paling efektif untuk menyatukan umat manusia dalam naungan kecintaan dan kedamaian
hidupnya di dunia, untuk menggapai kebaikan di akhirat, dan salah satu jalan untuk
mengurangi beban orang miskin lebih baik kita berpegang kepada pendapat yang
mewajibkan zakat pada uang kertas. Ini sebagaimana pernyataan Abu MUDI (Tgk H.
Hasanoel Bashri. HG) dalam mubahasah pada haul Abon Abdul Aziz yang ke 26 Tahun
2015 di Dayah MUDI Mesjid Raya Samalanga. Walaupun dari beberapa nash kitab
mu tabarah uang Kertas lebih mendukung kepada tidak wajib.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status uang kertas dalam bab zakat berdasar
pada kajian figh Syafi’iyah ada yang berpendapat dengan wajib dizakati, ada pula
pendapat yang mengatakan tidak wajib. Kedua pendapat ini mempunyai alasan tersendiri
dari segi mana tinjauan kepada wajib dizakati atau tidak wajib dizakati. Pendapat yang
mengatakan wajib dizakati uang kertas syarat dan rukunnya sama seperti syarat dan rukun
yang ada pada emas dan perak. Seperti sempurna tahun, nisab, dan kadar pembagiannya
pun sama dengan kadar pembagian zakat emas dan perak. Pendapat yang mengatakan
uang kertas wajib dizakati berpegang dengan beberapa alasan; Pertama, dalil al-Qur an
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atau hadits mengatakan ada yang menunjuki kepada uang kertas wajib dizakati, tapi bila
dilihat dari segi ‘illah yang ada pada wajib dizakati emas dan perak uang kertas pun wajib
dizakati, ‘illah tersebut adalah wajib zakat pada emas dan perak adalah karena keduanya
disediakan untuk menikmati dengan mengambil atau memberi, maka diserupakan
keduanya dengan binatang ternak, pada uang kertas juga ada ‘i/lak ini. Kedua, bila posisi
uang kertas sekarang sebagai ganti dari uang dirham dan dinar yang ada pada masa lalu
maka hikmah yang ada pada dirham dan dinarpun ada pada uang kertas yang berlaku pada
masa sekarang. Ketiga, bila dilihat dari segi nilai uang kertas ini sebagai ganti dari nilai
emas dan perak, artinya uang kertas yang dimilki seseorang sebagai ganti emas dan perak
hanya pada bentuknya saja maka uang kertas inipun wajib dizakati. Pendapat yang
menyatakan tidak wajib dizakati ada beberapa alasan; Pertama, tidak datang dalil yang
mewajibkan mata uang selain dirham dan dinar untuk dizakati. Kedua, hikmah yang ada
pada emas dan perak tidak ada pada mata uang selain emas dan perak. Ketiga, mata uang
selain emas dan perak tidak ada persamaannya dengan dirham dan dinar yang hingga bisa
dikiaskan kepada wajib dizakati, dengan alasan pada tempat yang mewajibkan modal
dirham dan dinar seperti pada modal giradh menurut figh Syafi iyah tidak boleh dengan
mata uang selainnya.

REFERENSI

Abdullah, (1996). Hasyiyah al-Syargawi, Cet. I, JId I, Lebanon: Dar al-Fikri.
Al-‘Abbas, M, 1., (2010). Nihayatu al-Muhtaj ila Syarhi al-Minhaj, Jid. IX, Sofware:
Maktabah Syamilah, Versi 4.

Abu al-Husain, Yahya ibn Abi al-Khair, al-Bayan Fi Madzhab al-Imam al-Syafi i, Jid.
111, Sofware: Maktabah Syamilah, Versi 4.

Abu al-Husain, Yahya ibn Abi al-Khair, al-Bayan Fi Madzhab al-Imam al-Syafi i, Jid. V,
Sofware: Maktabah Syamilah, Versi 4.

Al-Hadhri, A, M., (tt). Tarikh al-Tasyri’ a/-Islami, t.tp: Al-Haramain.

Al-Haitami, 1, H., (2010). Tuhfat al-Muhtaj Fi Syarh al-Minhaj, Jid XVI, Sofware:

Maktabah Syamilah, Versi 4.

Al-Jawi, (2010). Muhammad Nawawi ibn Umar Nihayat al-Zain, Sofware: Maktabah
Syamilah, Versi 4.

Al-Jaziri, A., (2010). Al-Fighu ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, JId. 1, Sofware: Maktabah
Syamilah, Versi 4.

Al-Malibari, Z, A., (2010). Fathal-Mu 'in, JId 11, Sofware: Maktabah Syamilah, Versi 4.

Al-Mawaridi, Al-Hawi al-Kabir, Jid. 11I, (2010). Sofware: Maktabah Syamilah, Versi
4,37.

al-Muzani, 1, Y., (2010). Al-Mukhtasar al-Muzani Jld. I, Sofware: Maktabah Syamilah,
Versi 4.

Al-Nawawi, (2010). Syarah al-Nawawi ‘ala Shahih Muslim, JId. V11, Sofware: Maktabah
Syamilah, Versi 4.

Al-Nawawi, Y, S., (2010). Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Jid. XIV, Sofware: Maktabah
Syamilah, Versi 4.

Studi Komparatif Pendapat Ulama Syafi iyah 45

Zahrul Fatahillah


https://ejournal.unida-aceh.ac.id/index.php/jspi

Al-Ahkam: https://ejournal.unida-aceh.ac.id/index.php/jspi
Jurnal Syariah dan Peradilan Islam
Vol. 2 No. 2 Tahun 2022

Al-Zuhaili, W., (2010). Al-Figh al-Islai wa Adillatuhu, Jid. 111, Sofware: Maktabah
Syamilah, Versi 4.

Ash-Shiddieqy, M, H., (2005). Pedoman Zakat, Cet. IX, Ed. Il, Semarang: Pustaka Zikri
Putra.

Dewa, M, S. Fadhli, R., (2012). Fadhli, Referensi Umum Umat, JId |, Kediri: Pustaka
‘Azm.

Devy, S., & Mansari, Z. A. (2017). Problematika Biaya Pemeliharaan Anak Dalam
Putusan Verstek Di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh. Gender Equality:
International Journal of Child and Gender Studies, 2(1), 63-76.

Faizah, F., Rizkal, R., Mansari, M., & Fatahillah, Z. (2021). Peran Lembaga Swadaya
Masyarakat Dalam Penyelesaian Hak Asuh Anak Pasca Perceraian Di Banda
Aceh. Syariah: Journal of Islamic Law, 3(1), 70-92.

Karim, A., (2004). Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, Cet. Il, Jakarta: Rajawali
Pers.

Mahmuddin, M., Mansari, M., Khairuddin, K., Oslami, A. F., & Irawan, M., (2022).
Penegakan Hukum Jinayat Bagi Non Muslim Di Aceh. Jurnal Hukum dan
Peradilan, 11(1), 21-42.

Muhammad ibn Abi al-*Abbas, (2010). Nihayatu al-Muhtaj ila Syarhi al-Minhaj, Jid. IX,
(Sofware: Maktabah Syamilah, Versi 4,37.

Qardawi, Y. (1991). Hukum Zakat (Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadits), (Terj: Salman Harun, dkk), Judul Asli: Fighuz
Zakat, Cet. Il. Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa.

Sasongko Tedjo (ed), (1997). Dialog Dengan KH. MA. Sahal Mahfudh: Telaah Figih
Sosial, Semarang: Yayasan Karyawan Suara Merdeka.

Devy, S., & Mansari, Z. A., (2017). Problematika Biaya Pemeliharaan Anak Dalam
Putusan Verstek Di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh. Gender Equality:
International Journal of Child and Gender Studies, 2(1), 63-76.

Yahya, (2010). Al-bayan fi Mazhab al-Imam Al-Syafi i, Cet. I, JId. 111, Sofware: Maktabah

Syamilah, Versi 4.

Studi Komparatif Pendapat Ulama Syafi’iyah 46

Zahrul Fatahillah


https://ejournal.unida-aceh.ac.id/index.php/jspi

